
WONOSOBO (KR) - Ba-

dan Pemeriksa Keuangan

(BPK) kembali memberikan

penghargaan Opini Wajar

Tanpa Pengecualian (WTP)

atas Laporan Hasil Pemerik-

saan Keuangan Daerah 20-

21 kepada Kabupaten Wo-

nosobo bersama 10 kabu-

paten/kota lainnya di Provinsi

Jateng di Aula Kantor BPK

Perwakilan Jateng di Sema-

rang, Senin (22/5). Penyerah-

an simbolis diberikan Kepala

Perwakilan BPK Jateng Ayub

Amali kepada para Kepala

Daerah dan Ketua DPRD

masing-masing.

Bupati Wonosobo Afif Nur-

hidayat yang menerima peng-

hargaan Opini WTP bersama

Ketua DPRD Wonosobo Eko

Prasetyo HW, mengungkap-

kan bahwa penghargaan Opi-

ni WTP dari BPK RI ini meru-

pakan sebuah kebanggaan

bagi Pemkab Wonosobo

yang mampu mempertahan-

kan prestasi yang sama

enam kali berturut-turut, sejak

2017 lalu. Keberhasilan ini

merupakan keberhasilan ber-

sama atas dedikasi, kerja

keras, dan sinergitas dari se-

luruh jajaran Pemkab Wono-

sobo dalam menyelesaikan

laporan keuanga daerah.

Menurut Afif, Inspektorat

sebagai Pengawas Internal

Pemerintah Daerah, sudah

semestinya melakukan peng-

awasan terhadap seluruh ak-

tifitas penyelengara kegiatan

pemerintahan di Pemkab

Wonosobo secara lebih dini

dan tegas. ÓKami minta peran

serta inspektorat dalam mela-

kukan pengawasan secara

tegas dan harus lebih dini,Ó

tegasnya. 

Atas nama Pemkab Wono-

sobo, Bupati bersama Wakil

Bupati Muhammad Albar,

menyampaikan apresiasi

yang tinggi atas kerja keras

dan cerdas serta disiplin dari

jajaran OPD di lingkup Pem-

kab Wonosobo. ÓPeran serta

yang diberikan kepada pe-

merintah, menjadikan ASN

dilingkup Pemkab Wonosobo

Ôstep by stepÕ atau setahap

demi setahap ada peningkat-

an performa lebih baik. Tentu-

nya ini merupakan hal pen-

ting dan utama bagi jajaran

inspektorat yang selama ini

terus melakukan pengawas-

an, pendampingan dan pem-

binaan,Ó tuturnya.

Bupati mengingatkan, de-

ngan capaian prestasi terse-

but tentu menjadi sebuah pe-

ringatan yang harus dijadikan

cambuk dorongan semangat

kerja ke depan, sehingga

nantinya mampu mencapai

prestasi yang benar-benar

bersih. ÓCapaian ini menjadi

warning bagi kita sekalian.

Kita tidak boleh berbangga

hati, tidak boleh merasa

puas, namun justru dijadikan

cambuk ke depan untuk kita

semua, sehingga betul-betul

mampu mencapai tahapan

WTP yang benar-benar

clean, dan bukan WTP de-

ngan banyak catatan,Ó pe-

sannya.

Bupati berharap agar ca-

paian ini menjadi pilar penting

untuk dievaluasi, pilar penting

untuk kita lakukan peningkat-

an. Jangan sampai terjebak

di lubang yang sama, artinya

kalau ke depan dilakukan uji

petik lagi terhadap OPD ter-

kait yang temuan sama se-

perti tahun ini, maka menan-

dakan tidak ada perubahan.

Oleh sebab itu Inspektorat

harus menyiapkan diri menja-

di katalisator sekaligus fasili-

tator untuk menyampaikan

kepada teman OPD terkait

dengan peringatan dini. 

ÓKalau ada sesuatu, ada

persoalan, inspektorat harus

tau, sehingga jika telah di-

lakukan peringatan dini maka

harapanya segera bisa di-

lakukan perbaikan dan pe-

rubahan terhadap hal-hal

yang berpotensi kemungkin-

an adanya terjadi penyim-

pangan. Semua harus di-

lakukan secara intensif,Ó pe-

sanya. 

Bukan hanya Inspektorat,

Bupati juga berharap BPP-

KAD yang mempunyai tugas

melaksanakan fungsi penun-

jang keuangan baik anggar-

an, perbendaharaan, akun-

tansi dan kas daerah untuk

mempertahankan Opini WTP

serta melakukan langkah-

langkah riil dan upaya-upaya

perbaikan dalam pelaksana-

an pengelolaan keuangan

dan barang daerah menjadi

lebih akuntabel. Termasuk

perlu dibangunnya sistem

yang mampu mengintegrasi-

kan rangkaian perencanaan,

penyusunan anggaran, pe-

natausahaan serta pertang-

gungjawaban.

Secara tegas Afif Nurhida-

yat mengatakan tidak ingin

ada ASN maupun OPD di

lingkungan Pemkab Wono-

sobo yang tersangkut de-

ngan masalah hukum, dima-

sa kepemimpinanya. Pihak-

nya akan secara maksimal

membersamai dan akan se-

lalu menjalin koordinasi de-

ngan pihak terkait bermitra

dengan Pemerintah Kabupa-

ten Wonosobo. Oleh karena

itu, peran serta inspektorat

dalam mendampingi teman-

teman OPD menjadi sangat

penting. (Art)
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Bupati Wonosobo dan Ketua DPRD beserta jajaran

pimpinan OPD dengan Ketua Perwakilan BPK Jateng. 

Penjabat Walikota Minta Uang Terancam Dipecat
SALATIGA (KR) - Gubernur Jateng

Ganjar Pranowo menekanan dirinya ba-

kal memecat Penjabat (Pj) Walikota Sala-

tiga jika melakukan hal-hal yang tidak

terpuji dan melanggar aturan. 

”Pj Walikota neka-neka dan sedikit-dikit

minta uang dan jual beli jabatan  di ka-

langan ASN, saya pecat. Bila penjabat wa-

likota berbuat jual beli jabatan dan lain-

nya laporkan ke saya. Sekali lagi akan

saya pecat jika melanggar. Tiap tiga bulan

saya evaluasi,” tandas Ganjar Pranowo di

hadapan ASN saat memberi arahan di

Pemkot Salatiga, Selasa (24/5).

Ganjar Pranowo datang ke Salatiga

setelah dua hari Penjabat (Pj) Walikota

Salatiga, Sinoeng Noegraha Rachmadi

mulai bekerja di Salatiga melanjutkan pe-

merintahan pasca jabatan Walikota dan

Wakil Walikota Salatiga 2017-2022,

Yuliyanto-Muh Haris berakhir. 

Ganjar menekankan agar ASN di Pemkot

Salatiga kompak dalam bekerja melayani

masyarakat. Jangan kaget ketika Pj Wali-

kota Salatiga yang ia tunjuk akan bersikap

tegas terhadap gratifikasi. Sesuai memberi

pengarahan kepada ASN di Salatiga, Gan-

jar kepada wartawan mengatakan anca-

man pemecatan terhadap penjabat (Pj) ti-

dak hanya berlaku untuk Salatiga saja

melainkan seluruh daerah di Jateng.

”Ancaman  pemecatan ini berlaku juga

untuk daerah lain bukan hanya Salatiga

saja,” tandasnya. Penjabat Walikota Sala-

tiga, Sinoeng Noegraha Rachmadi mulai

bekerja di Salatiga pada Senin (23/5) di-

awali dengan serah terima jabatan dari

Walikota Salatiga 2017-2022, Yuliyanto.

Pj Walikota Salatiga pada apel luar bi-

asa di halaman Pemkot Salatiga, Selasa

(24/5) mengajak semua OPD yang ada di

Pemerintah Kota Salatiga tancap gas

mempercepat akselerasi pembangunan

dan pertumbuhan ekonomi di Salatiga.

Sinoeng melakukan sidak ke beberapa

bagian kantor yang ada di lingkungan

Jalan Sukowati 51 yakni Setda dan Bap-

peda. (Sus)

Sambut HUT Ke-175, Disiapkan Rangkaian Kegiatan

BOYOLALI (KR) - Kabupaten Boyo-
lali akan memperingati Hari Ulang Ta-
hun (HUT) ke-175 pada Minggu (5/6).
Serangkaian acara telah dipersiapkan
oleh Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Boyolali untuk memeriahkan Hari Jadi
Kota Susu ini. 

Diungkapkan oleh Sekretaris Daerah
(Sekda) Kabupaten Boyolali, Masruri
karena Kabupaten Boyolali masih me-
nerapkan PPKM level 2 maka
peringatan Hari Jadi Ke-175 Kabupaten
Boyolali dilakukan dengan terbatas de-
ngan tetap menerapkan protokol kese-
hatan.

”Kegiatan-kegiatan yang menyertai
itu ada beberapa kegiatan karena kita
masih level 2 yang masih semi terbatas

tidak seluruhnya (digelar),” ungkap
Sekda Masruri. 

Acara akan dimulai pada Kamis (2/6)
dengan agenda ziarah di makam Ki
Ageng Pandanaran yang berada di Ke-
camatan Bayat, Kabupaten Klaten yang
dihadiri oleh Forkopimda Kabupaten
Boyolali. 

Dilanjutkan pada Sabtu (4/6/2022) di-
gelar acara diselenggarakan khataman
Alquran sekaligus bertujuan untuk me-
ngirim doa kepada Ki Ageng Pandan
Arang, tokoh yang diyakini memuncul-
kan asal muasal nama Boyolali.

Acara tersebut digelar di Kali Gedhe
di Kampung Sumberlerak, Kelurahan
Siswodipuran, Kecamatan Boyolali yang
akan dilakukan oleh 22 orang dari 22 ke-
camatan. ”Tanggal 5 Juni 2022 ada
acara upacara besar yang akan meli-
batkan sekitar 1.000 lebih orang di Alun-
Alun dengan pakaian adat Jawa, semua
ASN di lingkungan kabupaten,” terang
Masruri.

Pada Kamis (9/6/2022) akan diadakan
wayangan di Alun Alun dengan Lakon
Jimat Kalimusodo. Sedangkan pada Ju-
mat-Sabtu (10-11/6/2022) ada pertan-
dingan tenis di Lapangan Tenis Ponco-
budoyo, Kecamatan Boyolali dengan to-
tal hadiah Rp 11 juta yang diikuti oleh
warga Kabupaten Boyolali. 

Kemudian Minggu-Senin (12-13/6)
ada pula pertandingan bulutangkis di
Lapangan Tenis Poncobudoyo, Kecamat-
an Boyolali dengan lima kategori yakni
sebelum dini, usia dini, pelajar, muda,
dan dewasa. (R-3)
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